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INTISARI

ARUM, L.L., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-
HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL DAUN
KAYU PUTIH (Melaleuca leucadendron L.) TERHADAP BAKTERI
Staphyloccocus  aureus ATCC 25923, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) mengandung senyawa
tanin, flavonoid, dan saponin yang berkhasiat untuk mengobati infeksi bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-
heksan, etil asetat, air, dan ekstrak daun kayu putih, mengetahui fraksi yang paling
aktif, mengetahui Konsentrasi Hambat Miminum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum dari fraksi teraktif terhadap Staphyloccocus aureus ATCC 25923.

Serbuk daun kayu putih diekstraksi dengan pelarut etanol 96%,
difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Fraksi dan ekstrak
diuji antibakteri terhadap Staphyloccocus aureus ATCC 25923 menggunakan
metode difusi pada konsentrasi 20%, 10%, 5%, dan metode dilusi konsentrasi
20%; 10%; 5%; 2,5%; 1,25%; 0,62%; 0,31%; 0,15%; 0,07%; 0,03%. Kontrol
positif antibiotik cefadroxil dan kontrol negatif DMSO 5%. Hasil yang diperoleh
pada metode difusi dilakukan analisis data menggunakan ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat aktivitas antibakteri
terhadap Staphyloccocus aureus ATCC 25923 pada ekstrak dan fraksi daun kayu
putih. Daya hambat terbesar yakni fraksi etil asetat pada konsentrasi 20%. Fraksi
teraktif yaitu fraksi etil asetat dengan nilai KBM sebesar 0,62%.

Kata kunci : Daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.), fraksinasi,
antibakteri, Staphyloccocus aureus ATCC 25923.
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ABSTRACT

ARUM, L.L., 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF N-HEXANE,
ethyl acetate, AND WATER FROM ETHANOL EXTRACT OF WHITE
LEAF (Melaleuca leucadendron L.) AGAINST THE BACTERIA
Staphyloccocus aureus ATCC 25923, FACULTY OF FACULTY.

Eucalyptus leaves (Melaleuca leucadendron L.) contain tannins,
flavonoids, and saponins which are effective for treating bacterial infections. This
study aimed to determine the antibacterial activity of the n-hexane, ethyl acetate,
water, and eucalyptus leaf extract fractions, to determine the most active fraction,
to determine the Minimum Inhibitory Concentration and Minimum Bactericidal
Concentration values of the most active fraction against Staphyloccocus aureus
ATCC 25923.

Eucalyptus leaf powder was extracted with 96% ethanol solvent,
fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water as solvents. The fractions
and extracts were tested for antibacterial against Staphyloccocus aureus ATCC
25923 using the diffusion method at a concentration of 20%, 10%, 5%, and the
dilution method at a concentration of 20%; 10%; 5%; 2,5%; 1,25%; 0,62%:;
0.31%; 0.15%; 0.07%; 0.03%. The positive control was cefadroxil antibiotic and
the negative control was DMSO 5%. The results obtained in the diffusion method
were analyzed using ANOVA.

The results showed that there was antibacterial activity against
Staphyloccocus aureus ATCC 25923 in the extract and fraction of eucalyptus
leaves. The greatest inhibition was the ethyl acetate fraction at a concentration of
20%. The most active fraction was the ethyl acetate fraction with a KBM value of
0.62%.

Keywords : Eucalyptus leaves (Melaleuca leucadendron L.), fractionation,
antibacterial, Staphyloccocus aureus ATCC 25923.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi ialah jenis penyakit yang banyak ditemukan pada masyarakat
terutama di negara berkembang salah satunya Indonesia. Penyakit infeksi dapat
disebabkan oleh bakteri. Mikroorganisme alami tubuh yang dikenal sebagai flora
normal tidak menyebabkan penyakit, tetapi dapat menyebabkan penyakit pada
kondisi tertentu serta dapat menyebabkan infeksi. Infeksi di Indonesia merupakan
masalah besar (Priyanto, 2008). Infeksi bakteri dapat terjadi apabila bakteri dapat
melewati barrier mukosa atau kulit serta dapat menembus ke jaringan tubuh
(Pratiwi 2008, PERMENKES, 2011). Antibiotik sudah ditemukan sekitar 50 tahun
yang lalu, tetapi infeksi masih menjadi masalah kesehatan yang serius (Davey,
2006).

Staphylcoccus aureus ialah bakteri Gram positif yang bisa menyebabkan
infeksi kulit seperti luka, serta merupakan patogen utama pada manusia (Dzen,
2003). Staphylococcus aureus adalah bakteri flora normal yang terdapat di tubuh
manusia, khususnya di area hidung, mulut, anus, kelamin, dan jika terlalu banyak
akan membahayakan tubuh karena dapat menyebabkan berbagai macam infeksi
pada luka seperti abses yang berupa kumpulan nanah dan koreng. Antibiotik
biasanya digunakan masyarakat untuk mengobati infeksi yang penyebabnya
adalah bakteri. Terapi antimikroba menggunakan bahan kimia dapat
meningkatkan jumlah bakteri yang resisten, maka perlu dikembangkan agen
antibakteri dengan memanfaatkan bahan alam. Daun kayu putih adalah salah satu
bahan alam yang dapat digunakan untuk mencegah meningkatnya resistensi.

Daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) merupakan satu dari
beberapa obat herbal yang bisa digunakan untuk mengobati infeksi kulit oleh
masyarakat Indonesia. Kandungan daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.)
yang mempunyai kemampuan sebagai antibakteri yakni golongan senyawa
flavonoid, terpenoid, tanin, saponin, serta minyak atsiri (Al-Abd et al., 2015).

Daun kayu putih oleh masyarakat digunakan untuk mengobati infeksi bakteri,



sakit maupun nyeri, kurap, luka, serta penyakit yang lain. Daun kayu putih dapat
digunakan dengan beberapa cara seperti, dihancurkan atau dibakar, dihirup
baunya, sebagai obat gosok, kemudian dengan cara daun kayu putih diremas dan
mengoleskannya di bagian tubuh tertentu yang terasa sakit atau dapat
mengonsumsi air rebusan daun kayu putih (Hariana, 2006).

Hakim et al, (2019) menyatakan bahwa evaluasi potensial antibakteri
ekstrak daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) yang menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol dan dengan cara difusi menggunakan sumuran
mempunyai potensi sebagai antibakteri, ditunjukkan dengan terbentuknya
diameter daya hambat terhadap pertumbuhan Methicillin  Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) dengan konsentrasi (b/v) 50% (17,2 mm), 60%
(18,1 mm), 70% (19,1 mm), 80% (19,4 mm), 90% (19,7 mm), dan 100% (20,1
mm). Menurut Al-Abd et al., (2015) ekstrak metanol daun kayu putih yang diuji
dengan menggunakan metode difusi cakram berpotensi sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, dan Bacillus
cereus. Hasil penelitian pada ekstrak metanol daun kayu putih pada konsentrasi
0,1 g/mL yang dilarutkan dalam 100% dimetil sulfoksida memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan diameter zona
hambat sebesar 13,66 mm, Staphylococcus aureus sebesar 12,33, dan Bacillus
cereus sebesar 6,33. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa daun kayu
putih (Melaleuca leucadendron L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus karena mengandung senyawa aktif flavonoid, fenol, tanin
dan saponin.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk menguji adanya potensi dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan
fraksi air dari ekstrak etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Fraksinasi merupakan
proses setelah ekstraksi yang bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan
polaritasnya, sehingga dapat diketahui kandungan senyawa golongan utama dari
daun kayu putih yang mempunyai daya hambat ataupun daya bunuh terhadap

Staphylococcus aureus sebagai fraksi teraktif. Senyawa tersebut memiliki



polaritas yang berbeda-beda, seperti senyawa flavonoid bersifat semipolar,
sedangkan tanin dan saponin bersifat polar sehingga digunakan pelarut dengan
tingkat kepolaran yang berbeda. Metode difusi dan dilusi digunakan untuk
menguji aktivitas bakteri Staphylococcus aureus pada penelitian ini. Metode
difusi dilakukan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari
zona hambat yang terbentuk di sekitar obat sebagai ukuran kekuatan hambatan
mikroorganisme yang diuji, sehingga dapat mengetahui fraksi teraktifnya (Jawets
et al., 2007). Fraksi teraktif yang telah didapatkan kemudian akan dilanjutkan ke
metode dilusi untuk mengetahui niai KHM dan KBM.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu masalah,
meliputi:

Pertama, apakah fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari
ekstrak etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) dengan metode
difusi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923?

Kedua, manakah fraksi n-Heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari
ekstrak etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) dengan metode
difusi yang paling aktif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 259237

Ketiga, apakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif daun kayu putih
(Melaleuca leucadendron L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dapat ditentukan dengan metode dilusi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:
Pertama, mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-Heksan, fraksi etil
asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendron

L.) dengan metode difusi terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.



Kedua, mengetahui fraksi teraktif dari ekstrak etanol daun kayu putih
(Melaleuca leucadendron L.) sebagai antibakteri dengan metode difusi terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ketiga, mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif daun kayu putih
(Melaleuca leucadendron L.) sebagai antibakteri dengan metode dilusi terhadap

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan
wawasan kepada masyarakat terutama untuk peneliti di bidang farmasi tentang
khasiat daun kayu putih (Melaleuca leucadendron L.) sebagai antibakteri untuk
meminimalisir tingkat resistensi bakteri dari suatu obat kimia, serta dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan infeksi Staphylococcus

aureus ATCC 25923.



